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In the National Leading Plantation Statistics yearbook issued by the 

Directorate General of Plantation, Ministry of Agriculture of the Republic 
of Indonesia, it is stated that Indonesia is the world's number one producer 

of palm oil and also the owner of the largest oil palm plantation area in the 

world. Indonesia's palm oil production reached 43.5 million tons, with an 

average growth percentage of 3.61%. Therefore, it is necessary to map oil 
palm plantations from each province of Indonesia so that it can be seen 

which areas have the potential to produce oil palm. Thus, later the area can 

be maximized again productivity. Then, to find out also which provinces 

have a low potential level of palm oil production so that later the 
productivity of the area can be assisted by analyzing what patterns can be 

found from the highest potential level of oil palm production. In this 

research, mapping will be carried out using clustering techniques in data 

mining, using the k-medoid algorithm. The results showed that there were 3 
clusters, namely cluster 1 (category of provinces with low production areas 

of oil palm), cluster 2 (category of provinces with high production areas of 

oil palm), and cluster 3 (category of provinces with medium production 

areas of oil palm). ). The silhouette coefficient evaluation result in the model 
calculation using this technique is 0.64. This range value is included in the 

medium structure criteria (good cluster structure). 
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PENDAHULUAN 

Dalam buku tahunan Statistik Perkebunan Unggulan Nasional 2019-2021 

yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian 

Republik Indonesia menyebutkan bahwa Indonesia sebagai negara peringkat satu 

produsen kelapa sawit dunia dan juga pemilik luas areal perkebunan kelapa sawit 

terbesar di dunia. 

Menurut berita harian kompas.com pada laman website-nya menulis bahwa 

produksi sawit Indonesia dalam tahun mencapai 43,5 juta ton, dengan persentase 

pertumbuhan rata-rata sebesar 3,61%. Sehingga, produksi sawit yang merupakan 

bahan dasar utama dari minyak sawit pun ikut serta meroket. Berikut ini Gambar 1 

yang menunjukkan grafik mengenai peningkatan produksi kelapa sawit tiap 

tahunnya dalam rentang waktu 2008 s.d 2021. 

https://doi.org/10.5281/zenodo.7067527
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
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Gambar 1. Produksi Tanaman Perkebunan Kelapa Sawit Tahun 2008-2021 

(Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021) 

 

Dapat dilihat dari gambar grafik diatas bahwa adanya peningkatan produksi 

tanaman perkebunan kelapa sawit di Indonesia setiap tahunnya sejak tahun 2008 

hingga tahun 2020. Namun, dalam waktu dekat ini yaitu pada tahun 2021 terlihat 

ada penurunan produksi kelapa sawit. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) jumlah produksi kelapa sawit pada tahun 2020 sebanyak 48296,90 (ribu ton), 

sedangkan untuk tahun 2021 sebanyak 46223,30 (ribu ton). Lebih tepatnya 

penurunan jumlah produksi kelapa sawit di tahun 2021 yaitu sekitar 4,29%. 

Oleh karena itu, diperlukannya pemetaan perkebunan kelapa sawit dari tiap 

provinsi Indonesia supaya dapat diketahui daerah mana saja yang potensial untuk 

memproduksi kelapa sawit. Sehingga, nantinya daerah tersebut dapat 

dimaksimalkan kembali produktivitasnya. Kemudian, untuk mengetahui juga 

daerah provinsi mana yang tingkat potensial produksi kelapa sawitnya rendah 

sehingga nantinya dapat dibantu produktivitas daerah tersebut dengan melakukan 

analisis pola apa saja yang dapat diketahui dari tingkat potensial produksi kelapa 

sawit yang paling tinggi. 

Pengolahan data pada penelitian ini akan dilakukan menggunakan teknik 

clustering pada data mining, dengan menggunakan algoritma k-medoid. Data 

mining merupakan teknik yang dapat digunakan untuk menemukan informasi 

penting dari sejumlah data berskala besar (Buulolo, 2020) .  

Berdasarkan penjelasan diatas maka penelitian ini akan melakukan 

pemetaan terhadap daerah produksi perkebunan kelapa sawit pada provinsi di 

Indonesia menggunakan algoritma k-medoids dan metode evaluasi silhoutte 

coefficient dengan tools Rstudio dan bahasa pemrograman R. Adapun data yang 

telah dikumpulkan untuk penelitian ini berasal dari laman website Badan Pusat 

Statistik Indonesia yaitu bps.go.id dan website Kementerian Pertanian Republik 

Indonesia yaitu pertanian.go.id dengan rentang waktu tahun 2008 s.d 2021. Hasil 

pemetaan pada penelitian ini nantinya akan di visualisasikan menggunakan 

software quantum geographic information system (QGIS). 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian yang digunakan untuk pengolahan data adalah Cross-

Industry Standard Process for Data Mining (CRISP-DM). Adapun alur tahapan 

metodenya dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini. 

 
Gambar 2. Alur Proses Metode CRISP-DM 

Business Understanding 

Pada tahap business understanding ini ada empat proses yang dilakukan, yaitu: 

1. Determine Business Objective 

Proses yang dilakukan ditahap ini yaitu memahami tujuan yang ingin dicapai 

dengan melakukan research mengenai permasalahan yang ada mengenai 

kelapa sawit di Indonesia.  

2. Asses Situation 

Proses yang dilakukan di tahap ini mencari di berbagai sumber mengenai 

situasi dari permasalahan yang ada mengenai kelapa sawit di Indonesia saat ini, 

seperti dari artikel journal, berita online, dan sumber lainnya. 

3. Determine Data Mining Goals 

Selanjutnya setelah mengetahui situasi dari permasalahan yang ada saat ini, 

maka diperlukan penentuan tujuan data mining yang akan dilakukan.  

 

Data Understanding 

Pada tahap data understanding pada penelitian ini ada dua proses yang dilakukan, 

yaitu: 

1. Exploratory Data Analys (EDA) 

Pada tahap ini akan dilakukan analisis mengenai dataset yang akan digunakan 

pada penelitian ini. Kemudian, mengidentifikasi outliers, missing values atau 

human error yang ada dalam data, Intinya memaksimalkan wawasan mengenai 

dataset sebaik mungkin. 

2. Verify Data Quality 

Pada tahap ini dilakukannya pemeriksaan ulang mengenai kualitas dataset yang 

akan digunakan. 

Data Preparation 

Pada tahap ini ada dua langkah yang akan dilakukan pada penelitian ini, yaitu: 

1. Data Preprocessing 

Pada tahap ini melakukan perbaikan masalah dalam data yang sudah 

teridentifikasi di tahap data understanding sebelumnya, seperti mengisi atau 

membersihkan missing value, dan membersihkan data akibat human error. 

2. Data Normalization 
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Pada proses ini dilakukan kesetaraan pada nilai variabel supaya memiliki nilai 

rentang yang sama, tidak ada yang memiliki nilai terlalu besar maupun 

memiliki nilai terlalu kecil. Metode normalisasi yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode Min-Max Normalization. 

 

Modelling 

Pada tahap modelling ini dilakukan penerapan teknik data mining yang digunakan 

dan penentuan pembuatan model. Sebelum dilakukan pembuatan model langkah 

awal adalah memilih jumlah cluster terbaik dengan menggunakan teknik elbow. 

 

Evaluation  

Pada tahap ini merupakan tahap evaluasi terhadap hasil pemodelan menggunakan 

teknik silhouette coefficient. 

 

Deployment 

Pada tahap ini dilakukan representasi dari pengetahuan yang didapat selama 

penelitian. Representasi pengetahuan dilakukan menggunakan visualisasi data dari 

pemetaan produksi kelapa sawit berdasarkan provinsi di Indonesia menggunakan 

software sistem informasi geografis yaitu QGIS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini adalah pemetaan daerah produksi kelapa sawit pada 

provinsi Indonesia menggunakan algoritma k-medoids clustering. Kemudian, hasil 

clustering tersebut di evaluasi menggunakan teknik evaluasi model yaitu silhoutte 

coefficient. Selanjutnya, hasil clustering akan dibuat visualisasi pemetaan 

menggunakan software sistem informasi geografis yaitu QGIS. 

 

Business Understanding 

 Prospek pertumbuhan produksi kelapa sawit Indonesia menunjukkan angka 

skala yang terus menaik tiap tahunnya berdasarkan data dari badan pusat statistik. 

Dalam laman website resmi Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia 

(gapki.id) menyebutkan bahwa perkebunan kelapa sawit memiliki kontribusi 

diberbagai aspek kehidupan seperti aspek ekonomi, yang mana dapat dilihat dalam 

sumber devisa sawit sebagai penghasil devisa terbesar yang juga meningkatkan 

pendapatan petani. 

 Oleh karena itu, penelitian mengenai pemetaan perkebunan kelapa sawit dari 

tiap provinsi Indonesia sangat penting dilakukan supaya dapat diketahui daerah 

mana saja yang potensial untuk memproduksi kelapa sawit. Sehingga, nantinya 

daerah tersebut dapat dimaksimalkan kembali produktivitasnya. Kemudian, untuk 

mengetahui juga daerah provinsi mana yang tingkat potensial produksi kelapa 

sawitnya rendah sehingga nantinya dapat dibantu produktivitas daerah tersebut 

dengan melakukan analisis pola apa saja yang dapat diketahui dari tingkat potensial 

produksi kelapa sawit yang paling tinggi. 

 

Data Understanding 

1. Exploratory Data Analysis (EDA) 
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 Data yang dipakai dalam penelitian ini merupakan data produksi tanaman 

perkebunan dalam rentang waktu tahun 2008 s.d 2021. Data ini diambil dari laman 

website Badan Pusat Statistik Indonesia yaitu bps.go.id dan website Kementerian 

Pertanian Republik Indonesia yaitu pertanian.go.id. Berikut Gambar 3 yang 

menunjukkan data dalam penelitian ini. 

 
Gambar 3. Data Produksi Tanaman Perkebunan Kelapa Sawit 

Dapat dilihat pada Gambar 3 baris data provinsi yang tidak diberi warna 

merupakan baris data yang siap digunakan pada tahap pemodelan. Baris provinsi 

yang memilki warna merah menggambarkan bahwa dalam dataset provinsi tersebut 

tidak memproduksi tanaman kelapa sawit sepanjang tahun 2008 s.d 2021, yang 

artinya provinsi tersebut tidak masuk dalam data yang akan dilakukan clustering.  

Pada baris data provinsi yang berwarna kuning terdapat kejanggalan yang 

ditemukan. Dapat dilihat bahwa pada data tersebut dalam rentang waktu 2008 s.d 

2021 tidak pernah memproduksi tanaman kelapa sawit sama sekali terkecuali pada 

tahun 2018, yang janggalnya hanya terdapat pada tahun tersebut. Berikut Gambar 

4 yang menunjukkan kejanggalan pada data provinsi dengan baris berwarna kuning. 

 
Gambar 4. Kejanggalan yang Ditemukan Pada Dataset Tahun 2018 
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Dapat dilihat dari Gambar 4 jumlah provinsi yang masuk didalam baris 

berwarna kuning ini ada 5 provinsi, yaitu DKI Jakarta, DI Yogyakarta, Nusa 

Tenggara Barat, Sulawesi Utara, dan Maluku Utara. Kejanggalan tersebut yaitu 

terdapat perulangan nilai jumlah produksi yang ditunjukkan oleh panah pada nilai 

produksi setiap provinsi dengan baris berwarna kuning. Oleh sebab itu, dilakukan 

pengkajian terhadap sumber dari dataset ini yaitu pada website tersebut tercantum 

sumber aslinya yaitu dari Direktorat Jenderal Perkebunan. Berikut Gambar 5 yang 

menunjukkan data asli produksi kelapa sawit selama 5 tahun terakhir sejak 2021 

dari Direktorat Jenderal Perkebunan yang diunggah langsung di laman website 

Kementerian Pertanian RI. 

 
Gambar 5. Data Produksi Kelapa Sawit Publikasi Website Kementerian Pertanian 

(Sumber: pertanian.go.id) 

 

Dapat dilihat pada Gambar 5 diatas pada data dari sumber website kementerian 

pertanian memperlihatkan bahwa kelima provinsi tidak memproduksi tanaman 

kelapa sawit pada tahun 2018. Berbeda dengan data yang didapat sebelumnya dari 

website bps.go.id yang menunjukkan bahwa kelima provinsi tersebut memiliki 

jumlah nilai produksi (dapat dilihat pada Tabel 1). 

Selanjutnya, untuk memastikan validasi pada kondisi data ini dilakukan 

konfirmasi dengan pihak badan pusat statistik dengan cara menghubungi website 

Sistem Informasi Layanan Statistik (SILASTIK) yaitu silastik.bps.go.id, yang mana 

merupakan sistem informasi layanan untuk bertanya perihal data yang dipublikasi 

oleh BPS. Berikut ini Gambar 6 yang menunjukkan balasan ajuan konfirmasi 

validasi data yang dikirim ke website Sistem Informasi Layanan Statistik 

(SILASTIK). 
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Gambar 6. Balasan Ajuan Konfirmasi Validasi Data Dari SILASTIK 

Dilihat dari Gambar 6 balasan yang dikirimkan oleh pihak Silastik menyatakan 

bahwa benar adanya kesalahan pada data yang tercantum di website BPS. Setelah 

dilakukan pengecekan ulang, kemudian data yang terdapat di website BPS tersebut 

diperbaiki sesuai dengan sumber yang dicantumkan yaitu dari Direktorat Jenderal 

Perkebunan. 

Setelah proses konfirmasi terkait kejanggalan pada dataset didapat bahwa 

kelima provinsi tersebut tidak pernah memproduksi tanaman perkebunan kelapa 

sawit dari tahun 2008 s.d 2021. Berikut ini Gambar 7 yang menunjukkan daftar 9 

provinsi yang tidak memproduksi tanaman perkebunan kelapa sawit. 

 
Gambar 7. Daftar Provinsi yang Tidak Memproduksi Kelapa Sawit 

Sehingga, dengan ini ke sembilan provinsi yang tidak memproduksi tanaman 

perkebunan kelapa sawit tersebut akan dihapus agar nantinya tidak mempengaruhi 

nilai hasil clustering. Dataset penelitian ini memiliki 15 atribut yaitu atribut 

provinsi bertipe data char, lalu atribut produksi dalam rentang 14 tahun yaitu tahun 

2008 s.d 2021 bertipe data number (integer). Berikut ini Gambar 8 yang 

menunjukkan struktur data pada dataset didalam penelitian. 

 
Gambar 8. Struktur data pada dataset. 

Selanjutnya, perlu analisis lebih lanjut untuk mengetahui nilai analisis 

statistika deskriptif dari setiap atribut yang ada dalam dataset. Berikut ini Gambar 

9 yang menunjukkan hasil outputnya. 
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Gambar 9. Hasil Output Nilai Statistik Deskriptif Pada Dataset 

Dari Gambar 9 dapat terlihat nilai mean, median, quartil, min dan max dari 

setiap masing-masing atribut. Selanjutnya, dapat dilihat bahwa ada keterangan nilai 

missing values (NA’S) di sembilan kolom atribut tahun produksi yaitu pada tahun 

2008-2016. 

2. Verify Data Quality 

Setelah penjelasan pada bagian EDA dapat disimpulkan bahwa kualitas data 

sudah cukup baik. Namun, masih seperti pemecahan masalah untuk missing value 

(NA) agar nantinya tidak mengganggu proses hasil cluster. Lalu jika dilihat 

kembali, dalam dataset ini terdapat rentang nilai tiap data (outliers) yang cukup 

besar antara satu dengan lainnya. Sehingga, hal itu juga perlu dilakukan tambahan 

teknik normalisasi data pada tahap selanjutnya. 

 

Data Preparation 

1. Data Preprocessing 

Penanganan untuk missing value yang ada di dalam dataset. Berikut ini 

Gambar 10 yang akan memperlihatkan missing value yang ada didalam dataset. 

 
Gambar 10. Missing Value Pada Dataset 

Pada penelitian ini penanganan missing value menggunakan input nilai median. 

Berikut ini gambar 11 dan gambar 12 yang menunjukkan source code dan juga hasil 

output penanganan missing value dengan menggunakan nilai median. 

 
Gambar 11. Source Code Penanganan Missing Value Dengan Nilai Median 
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Gambar 12. Hasil Output Penanganan Missing Value Dengan Nilai Median 

2. Data Normalization 

Sebelum ketahap normalisasi menggunakan metode min-max normalization, 

langkah pertama adalah mengecek terlebih dahulu outlier pada data dengan 

menggunakan boxplot. Berikut Gambar 13 yang menunjukkan hasil visualisasi 

outliers pada data menggunakan diagram boxplot. 

 
Gambar 13. Visualisasi Outliers Pada Data Menggunakan Diagram Boxplot 

Dapat dilihat dari gambar 13 diatas, hasil visualisasi dari diagram boxplot 

tersebut yaitu adanya nilai outliers yang cukup tinggi di setiap tahunnya. Oleh 

karena itu, dilakukan tahap normalisasi menggunakan min-max normalization 

untuk menangani nilai outlier tersebut. 

 
Gambar 14. Source Code Normalisasi Menggunakan Min-Max Normalization 

 
Gambar 15. Hasil Output Normalisasi Menggunakan Min-Max Normalization 

Dapat dilihat dari Gambar 15 yang menunjukkan hasil potongan gambar output 

diatas,bahwa nilai dari tiap variabel tahun berubah dalam bentuk rentang nilai 0-1. 

Dengan ini, masalah outlier sudah terselesaikan, sehingga data dapat lanjut ketahap 

selanjutnya yaitu tahap modelling.  

 

Modelling 

1. Build Model with K-Medoid 

Algoritma k-medoids menggunakan metode partisi clustering untuk melakukan 

pengelompokan terhadap kumpulan n objek menjadi sejumlah k cluster (Pramesti 

et al. 2017). Oleh karena itu, diperlukan penentuan jumlah k cluster terbaik untuk 
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pengelompokan n objek pada algoritma k-medoid. Pada penelitian ini untuk 

penentuan jumlah cluster terbaik menggunakan teknik elbow. Berikut Gambar 16 

yang menunjukkan hasil output dari penentuan jumlah cluster menggunakan teknik 

elbow. 

 
Gambar 16. Hasil Output Penentuan Jumlah Cluster Menggunakan Teknik Elbow 

Dilihat dari gambar grafik diatas, nilai cluster yang membentuk siku paling 

baik terdapat pada titik k = 3. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa nilai k optimal 

untuk langkah selanjutnya pada proses modelling menggunakan algoritma k-

medoid adalah k = 3. Berikut Gambar 17 yang menunjukkan hasil dari pemodelan 

menggunakan algoritma k-medoid. 

 
Gambar 17. Hasil Output Pemodelan Menggunakan Algoritma K-Medoid 

Dari hasil output yang ditunjukkan pada gambar 17 diatas diketahui bahwa 

medoid atau objek yang mewakili untuk menjadi titik tengah pada cluster-1 adalah 

obyek ke-22, sedangkan medoid yang digunakan pada cluster 2 adalah obyek ke-4 

dan medoid yang digunakan pada cluster-3 adalah obyek ke-13. Berikut Gambar 18 

yang menunjukkan grafik cluster plot dibawah ini. 

 
Gambar 18. Hasil Output Visualisasi Grafik Cluster Plot 
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Berdasarkan dari Gambar 18 dapat dilihat repsentasi titik dan garis yang 

berhubungan antar cluster yaitu bahwa hasil plot tiap dot cluster tidak ada yang 

saling menimpa antar clusternya, maka dapat dikatakan cluster sudah ideal. Berikut 

ini Gambar 19 dan Gambar 20 yang menunjukkan source code dan hasil output 

berisi hasil tabel cluster beserta nama provinsinya. 

 
Gambar 19. Source Code Menampilkan Hasil Tabel Cluster 

 
Gambar 20. Hasil Output Tampilan Tabel Cluster Beserta Nama Provinsinya 

Selanjutnya yaitu pemberian nama label. Pemberian nama label akan dilihat 

dari pendekatan nilai mean tiap cluster di atribut tahun produksinya. Berikut ini 

source code dan hasil output dari perhitungan nilai mean cluster pada setiap atribut 

tahun produksi. 

 
Gambar 21. Source Code Perhitungan Nilai Mean Setiap Cluster 

 
Gambar 22. Hasil Output Perhitungan Nilai Mean Setiap Cluster 

Dapat dilihat dari gambar 22 bahwa nilai mean pada setiap cluster 2 

memiliki nilai produksi yang paling tinggi setiap tahunnya dibanding dengan 

cluster lain, sehingga provinsi yang termasuk cluster ini adalah provinsi dengan 

tingkat daerah produksi tinggi (High). Selanjutnya, nilai pada cluster 3 memiliki 

nilai produksi lebih rendah dibanding cluster 1, sehingga provinsi yang termasuk 

cluster ini adalah produksi provinsi dengan daerah tingkat sedang (Medium), 

Kemudian, nilai pada cluster 1 memiliki nilai paling rendah dibandingkan dengan 

cluster lainnya, sehingga provinsi yang termasuk cluster ini adalah produksi 

provinsi dengan daerah tingkat rendah (Low). Berikut ini Tabel 1 yang menjelaskan 

hasil cluster beserta label tingkatannya 

Tabel 1. Hasil Cluster Setiap Provinsi Beserta Label Tingkat Produksinya 

Provinsi Cluster Tingkat Produksi 

Aceh 1 Rendah 

Sumatera Utara 2 Tinggi 

Sumatera Barat 1 Rendah 

Riau 2 Tinggi 

Jambi 3 Sedang 

Sumatera Selatan 3 Sedang 

Bengkulu 1 Rendah 
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Lampung 1 Rendah 

Kep. Bangka Belitung 1 Rendah 

Kep. Riau 1 Rendah 

Jawa Barat 1 Rendah 

Banten 1 Rendah 

Kalimantan Barat 3 Sedang 

Kalimantan Tengah 3 Sedang 

Kalimantan Selatan 1 Rendah 

Kalimantan Timur 3 Sedang 

Kalimantan Utara 1 Rendah 

Sulawesi Tengah 1 Rendah 

Sulawesi Selatan 1 Rendah 

Sulawesi Tenggara 1 Rendah 

Gorontalo 1 Rendah 

Sulawesi Barat 1 Rendah 

Maluku 1 Rendah 

Papua Barat 1 Rendah 

Papua 1 Rendah 

 

Dapat dilihat dari Tabel 1 diatas, bahwa cluster ke-1 sebanyak 18 provinsi 

dengan tingkat daerah produksi rendah (Low), Kemudian, cluster 2 sebanyak 2 

provinsi dengan tingkat daerah produksi tinggi (High). Dan selanjutnya, cluster 3 

sebanyak 5 provinsi dengan tingkat daerah produksi sedang (Medium). 

 

Evaluation 

Dalam penelitian ini proses evaluasi model menggunakan teknik evaluasi silhoutte 

coefficient. Berikut ini Gambar 23 yang menunjukkan source code dan Gambar 24 

yang menunjukkan hasil output evaluasi yang telah dilakukan. 

 
Gambar 23. Source Code Evaluasi Menggunakan Teknik Silhoutte Coefficient 

 
Gambar 24. Hasil Evaluasi Menggunakan Teknik Silhoutte Coefficient 

Dilihat dari gambar grafik evaluasi tersebut dapat dilihat bahwa nilai rata-

rata evaluasi cluster dengan silhouette coefficient sebesar sebesar 0,64. Nilai 

evaluasi tersebut menurut Rousseeuw (dalam Wira et al., 2019) masuk dalam 

kriteria medium structure (structure cluster yang baik). 
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Deployment 

Tujuan visualisasi dalam bentuk pemetaan ini yaitu supaya hasil cluster dapat 

lebih mudah dilihat dan dipahami. Dimana, setiap wilayah provinsi di 

representasikan dengan warna yang berbeda sesuai dengan hasil cluster yang 

didapat pada tahap modelling. Adapun untuk daerah pada peta yang berwarna abu, 

merupakan daerah provinsi yang setiap tahunnya tidak memproduksi tanaman 

kelapa sawit. Berikut ini Gambar 25 yang menunjukkan hasil pemetaan 

menggunakan bantuan tools QGIS. 

 
Gambar 25. Hasil Pemetaan Daerah Provinsi Menggunakan Software QGIS 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut ini. 

1. Penerapan algoritma k-medoids pada penelitian ini cluster yang didapat 

sebanyak 3 cluster, yaitu pada cluster 2, ada sebanyak 2 provinsi yang masuk 

dalam cluster ini yaitu Riau dan Sumatera Utara yang termasuk dalam kategori 

provinsi dengan daerah produksi tinggi tanaman kelapa sawit (High). 

Selanjutnya, pada cluster 3 ada sebanyak 5 provinsi yang masuk dalam cluster 

ini yaitu Sumatera Selatan, Kalimantan Barat, Jambi, Kalimantan Tengah, dan 

Kalimantan Timur yang masuk dalam kategori provinsi dengan daerah produksi 

rendah tanaman kelapa sawit (Medium). Selanjutnya, pada cluster 1 ada 

sebanyak 18 provinsi yang masuk dalam cluster ini yaitu Gorontalo, Jawa Barat, 

Aceh, Sulawesi Barat, Banten, Sumatera Barat, Bengkulu, Lampung, Maluku, 

Kep. Bangka Belitung, Kep. Riau, Kalimantan Selatan, Kalimantan Utara, 

Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Papua Barat, dan 

Papua yang termasuk dalam kategori provinsi dengan daerah produksi rendah 

tanaman kelapa sawit (Low). 

2. Hasil evaluasi pemetaan daerah produksi perkebunan kelapa sawit pada 

provinsi Indonesia menggunakan algoritma k-medoids dan metode evaluasi 

silhoutte coefficient, dimana hasil rentang nilai silhouette coefficient pada 

perhitungan model menggunakan teknik ini yaitu sebesar 0,64. Sehingga, nilai 

rentang perhitungan model menggunakan silhoutte coefficient pada penelitian 

ini termasuk dalam kriteria medium structure (structure cluster yang baik). 
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